IX.1.

BAB IX

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktek di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT

Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

IPAL PT SIER dibangun karena kesadaran masyarakat terhadap lingkungan semakin
tinggi, undang-undang/peraturan tentang lingkungan yang harus diwujudkan sebagai
bentuk pelayanan kepada masyarakat, dan sebagai salah satu fasilitas pendukung yang
ditawarkan kepada investor.

Proses pengolahan air limbah di IPAL PT SIER adalah pengolahan air limbah yang
berasal dari berbagai perusahaan/industri (baik limbah domestik maupun limbah
industri) yang berada di kawasan industri Rungkut dan Berbek dengan menggunakan
activated sludge/lumpur aktif.

Air limbah yang sudah diolah memenuhi mutu kualitas limbah cair kedalam golongan
Il (bidang perikanan dan peternakan) sesuai Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72
Tahun 2013, sehingga aman dibuang ke sungai kelas Il (badan air yang menampung
air limbah) yaitu Sungai Tambak Oso.

Kebutuhan air pada IPAL PT SIER hanya digunakan untuk air sanitasi saja yang
diperoleh dari PDAM dan kebutuhan listriknya digunakan untuk menjalankan segala
aktivitas dalam IPAL PT SIER.

IPAL PT SIER memiliki dua buah generator untuk mencegah padamnya listrik
sehingga proses pengolahan limbah tetap berjalan dengan baik.

Pada laboratorium IPAL PT SIER dilakukan berbagai uji kualitas parameter air
limbah baik influent, air limbah saat proses, dan effluent. Analisa yang dilakukan
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meliputi analisa transparansi, kation-anion (menggunakan alat spektrofotometer),
COD, DO, SS, TSS, dan SVI.
7. IPAL PT SIER dibawah tanggung jawab dari Direktorat Teknik dan Pemeliharaan,

lebih spesifiknya di bagian pengendalian lingkungan.

IX.2. Saran

Selama melaksanakan kerja praktek di IPAL PT SIER ada saran terkait berjalannya
proses pengolahan air limbah yaitu:
Sebaiknya IPAL PT SIER mulai menentukan strategi tindakan pencegahan apabila terjadi
kejadian yang tidak terduga seperti melakukan sampling di bak kontrol pabrik/perusahaan
yang diduga menghasilkan limbah melebihi ketentuan dan standar air limbah yang ditetapkan
PT SIER secara rutin setiap bulan, yang menyebabkan parameter-parameter tertentu

meningkat secara spesifik, misalnya kadar logam berat dalam proses pengolahan air limbah.
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